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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI

DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGARUH LAMA PEREBUSAN CANGKANG RAJUNGAN
(Portunus sp.) TERHADAP MUTU PETIS

Adalah benar merupakan hasil karya yang belum diajukan dalam bentuk apa pun
kepada perguruan tinggi mana pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal
atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain
telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir

skripsi ini.

Padang, 24 Agustus 2021

ANGGUN YULITANTIKA

NPM : 1710016211015
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TERHADAP MUTU PETIS. Dibimbing oleh Dr. Ir. YUSRA, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah cair Rajungan sekaligus
menciptakan produk-produk baru hasil pemanfaatan limbah cair tersebut. Diharapkan
dengan pemanfaatan limbah cair Rajungan ini akan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan adanya kesempatan kerja baru. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi salah satu acuan
agar tidak membuang limbah Rajungan dan membuat suatu hasil pengolahan produk
perikanan dan memanfaatkan hasil tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
3 perlakuan, P1 lama perebusan selama 5 jam, P2 lama perebusan selama 6 jam, dan
P3 lama perebusan selama 7 jam. Dimana data yang didapatkan dari hasil uji Krusal
wallis dan uji kimiawi, penelitian ini menggunakan dua parameter yaitu uji
organoleptik dan uji proksimat.

Pengujian organoleptik merupakan cara pengujian menggunakan indera
manusia sebagai alat utama untuk menilai mutu produk. Pada parameter warna
menunjukkan bahwa organoleptik petis pada P1 warnamya lebih cerah dibanding
petis pada P2 dan P3. Organoleptik petis pada P3 lebih mengental dari pada petis
pada P1 dan P2 perlakuan P2 dan P3 memiliki skor yang sama yaitu 5 dengan
kategori agak cerah sedangkan P1 memiliki skor 4 dengan kategori netral. Uji

statistik Kruskal Wallis pada lampiran 3 menunjukkan bahwa lama perebusan tidak
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berpengaruh signifikan terhadap warna petis (P>0,05), dengan nilai Asymp. Sig lebih
besar dari 0,05. Pada parameter aroma bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 memiliki skor
yang sama yaitu 5 dengan kategori agak suka. Uji statistik Kruskal Wallis pada
lampiran 3 menunjukkan bahwa lama perebusan tidak berpengaruh signifikan
terhadap aroma petis (P>0,05), dengan nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05. Pada
parameter rasa bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 memiliki skor yang sama yaitu 5
dengan kategori agak suka. Uji statistik Kruskal wallis pada lampiran 3 menunjukkan
bahwa lama perebusan tidak berpengaruh signifikan terhadap aroma petis (P>0,05),
dengan nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05. Pada parameter tekstur bahwa
perlakuan P1, P2 dan P3 memiliki skor yang sama yaitu 5 dengan kategori agak suka.
Uji statistik Kruskal wallis pada lampiran 3 menunjukkan bahwa lama perebusan
tidak berpengaruh signifikan terhadap aroma petis (P>0,05), dengan nilai Asymp. Sig

lebih besar dari 0,05.

Analisis kimia petis yang menggunakan metode proksimat terdiri dari air, abu,
protein kasar, lemak kasar dan karbohidrat. Pada parameter kadar air dilihat bahwa
kadar air petis Rajungan berkisar 80,60(%)-84,97(%). Kadar air tertinggi terdapat
pada perlakuan lama perebusan 5 jam (P1) dan kadar air terendah terdapat pada petis
dengan perebusan Rajungan 7 jam (P3). Pada parameter abu bahwa kadar abu petis
Rajungan berkisar 1,13%-2,02%. Kadar abu tertinggi terdapat pada perlakuan lama
perebusan 7 jam (P3) dan kadar abu terendah terdapat pada petis dengan lama
perebusan 5 jam (P1). Pada parameter protein bahwa kadar protein petis Rajungan

berkisar 1,14%-1,33%. Kadar protein tertinggi terdapat pada perlakuan lama
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perebusan 6 jam (P2) dan kadar protein terendah terdapat pada petis dengan lama
perebusan 5 jam (P1). Pada parameter lemak bahwa kadar lemak petis cangkang
kepiting berkisar 0,39%-0,79%. Kadar lemak tertinggi terdapat pada perlakuan lama
perebusan 7 jam (P3) dan kadar lemak terendah terdapat pada petis dengan lama
perebusan 5 jam (P1). Pada parameter karohidrat bahwa karbohidrat petis Rajungan
berkisar 12,37%-15,42%. Karbohidrat tertinggi terdapat terdapat pada perlakuan lama
perebusan 7 jam (P3) dan karbohidrat terendah terdapat pada petis dengan lama

perebusan 5 jam (P1).
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